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ABSTRACT 

 

Information technology is a technology used to 

process data, including processing, obtaining, 

compiling, storing, manipulating data in various 

ways to produce relevant, accurate and timely 

information, which is used for personal, business 

and government purposes and is strategic 

information for decision making, in recording fixed 

assets for example, must be managed properly 

because the need for the data is frequent intensity, 

the number of items is not small so it is impossible 

to memorize, the calculation of depreciation of fixed 

assets of a company needs to be done at the end of 

every year because it will affect the book value and 

depreciation expense on the balance sheet and 

depreciation expense on fixed assets on the income 

statement. This depreciation calculation can also be 

used as a reference in the allocation to purchase new 

assets if the existing fixed assets can no longer be 

used. 

Obstacles in preparing depreciation reports if not 

resolved immediately will have a bad impact on 

schools, for example being late in submitting annual 

tax reports due to the long preparation of 

depreciation reports will result in schools being 

fined for being late in reporting the annual corporate 

tax return. With the accounting information system 

for depreciation of fixed assets, it is expected that it 

will facilitate officers in managing fixed asset data 

and depreciation reports. The new system that will 

be designed is web-based, so that it can be accessed 

at any time by interested parties and makes 

coordination time more effective. 
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1. Latar Belakang 
Teknologi informasi adalah suatu teknologi yang digunakan untuk mengolah data, termasuk 

memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai cara untuk 

menghasilkan informasi yang relevan, akurat dan tepat waktu, yang digunakan keperluan pribadi, 

bisnis dan pemerintahan dan merupakan informasi yang strategis untuk pengambilan keputusan  

(Sutabri, 2014). Pemanfaatan teknologi secara maksimal akan membantu perusahaan untuk 

meningkatkan kinerja secara efektif dan efisien. Seperti halnya pencatatan dan pembukuan suatu 

perusahaan yang dulunya masih menggunakan buku manual yang tebal dan perhitungan 

kalkulator sekarang sudah banyak beralih pada pemanfaatan komputer dengan software sederhana 

dalam pengelolaan datanya.  

Dalam pencatatan aktiva tetap misalnya, harus dikelola dengan baik karena kebutuhan akan 

data tersebut intensitasnya sering, jumlah barang yang tidak sedikit sehingga tidak mungkin 

dihafalkan. Aktiva tetap merupakan salah satu bagian terpenting dalam penentuan berjalannya 

suatu usaha, dengan mengeluarkan dana yang tidak sedikit tentu perusahaan mengharapkan 

pemanfaatan barang tersebut secara maksimal. Semakin tahun berjalan tentu nilai jual dan 

kemanfaatan suatu aktiva tetap terus menurun ataupun menyusut. Penyusutan adalah alokasi yang 

sistematis atas nilai suatu aktiva tetap yang dapat disusutkan selama masa manfaat aktiva yang 

bersangkutan (Kusmayadi & Harti, 2018). Perhitungan penyusutan aktiva tetap suatu perusahaan 

perlu dilakukan setiap akhir tahun karena akan mempengaruhi nilai buku dan beban penyusutan 

pada neraca dan beban penyusutan aktiva tetap pada laporan laba rugi. Perhitungan penyusutan 

ini juga dapat digunakan sebagai acuan dalam pengalokasian untuk membeli aktiva baru apabila 

aktiva tetap yang ada sudah tidak dapat dimanfaatkan lagi. 

SMK Muhamamdiyah 1 Weleri adalah salah satu sekolah menengah kejuruan swasta di 

Kecamatan Weleri, Kabupaten Kendal. Dalam pengelolaan keuangannya SMK Muhammadiyah 1 

Weleri sebagian besar menggunakan Microosoft Excel untuk penyusunan laporannya. Untuk 

laporan penyusutan aktiva tetap metode penyusutan yang digunakan adalah metode garis lurus. 

Pada metode garis lurus ini menggabungkan alokasi biaya dengan berlalunya waktu dan 

mengakui pembebanan periodik yang sama sepanjang umur aktiva tetap  (Hery, 2014). Metode 

ini dipilih karena perhitungannya lebih mudah dan juga dapat digunakan untuk laporan pajak 

tahunan, sehingga petugas tidak perlu menyajikan laporan penyusutan dengan 2 metode yang 

berbeda. 

kesalahan perhitungan yang akan berpengaruh pada nilai akhir aktiva tetap. Penyusunan 

laporan data aktiva tetap serta laporan penyusutan memerlukan waktu yang lama dan tidak tepat 

waktu dalam penyajiannya karena penyusunan laporan harus berkoordinasi dengan beberapa 

bagian, selain itu laporan yang dihasilkan juga belum tersaji secara detail, baik berurutan secara 

abjad maupun berdasarkan tahun pembelian aktiva tetap, sehingga laporan yang tersaji belum 

memberikan informasi data aktiva dan penyusutan secara lengkap. Data aktiva tetap yang telah 

habis masa manfaatnya langsung dihapuskan dalam laporan, sehingga aktiva tetap yang habis 

masa manfaatnya namun masih dalam kondisi baik sudah terhapuskan, dan aktiva tetap yang 

masih ada manfaatnya tetapi barang sudah rusak masih tercantum dalam laporan. 

Kendala penyusunan laporan penyusutan jika tidak segera teratasi akan menimbulkan 

dampak yang buruk bagi sekolah, misalnya terlambat mengumpulkan laporan pajak tahunan 

karena penyusunan laporan penyusutan yang lama akan membuat sekolah dikenakan denda 

karena telat melaporkan SPT tahunan badan. Dengan adanya sistem informasi akuntansi 

penyusutan aktiva tetap diharapkan akan memudahkan petugas dalam mengelola data aktiva tetap 

dan laporan penyusutan. Sistem baru yang akan dirancang adalah berbasis web, sehingga dapat 

diakses setiap saat oleh pihak yang berkepentingan dan membuat waktu koordinasi menjadi lebih 

efektif.  
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Berdasarkan uraian diatas penulis bermaksud untuk mengangkat permasalahan laporan 

penyusutan aktiva tetap yang akan disajikan dalam bentuk penelitian dengan judul “Sistem 

Informasi Akuntansi Penyusutan Aktiva Tetap Dengan Metode Garis Lurus Pada SMK 

Muhammadiyah 1 Weleri”. 

 

2. Tinjauan Pustaka 
2.1. Jurnal Perancangan Sistem Informasi Aktiva Tetap pada PT Sejahtera Jaya Mandraguna 

Jambi oleh Hendra Kurniawan dan Joni Devitra Tahun 2016 dalam penelitian ini disimpulkan 

bahwa pengelolaan data aktiva tetap membutuhkan ketelitian karena menggunakan Microsoft 

Excel, dengan membuat sistem informasi pengelolaan data aktiva menjadi lebih efektif. Pada 

penelitian ini sistem informasi menghasilkan output laporan penyusutan aktiva tetap dan laporan 

aktiva tetap. Laporan penyusutan disajikan dalam metode garis lurus, metode saldo menurun dan 

metode jumlah angka tahun. 

 

2.2 Jurnal Perancangan Sistem Informasi Penyusutan Aktiva Tetap Menggunakan Metode Garis 

Lurus Pada Kopkar Bina Khatulistiwa oleh Fatmawati Isnaini, Fherna Aisyah, Dian Widiarti dan 

Donaya Pasha Tahun 2017 penelitian ini dirancang menggunakan aplikasi visual basic dengan 

output yang dihasilkan berupa laporan aktiva tetap dan laporan penyusutan dengan metode garis 

lurus. Karyawan bagian pembukuan dapat mengolah data penyusutan aktiva tetap yang akan 

menghasilkan laporan penyusutan yang dibutuhkan bagi pengguna. Selain itu, data penyusutan 

aktiva tetap dilaporkan oleh koordinator dalam RUPS untuk menilai penyusutan aktiva tetap 

sebagai oposional dan asset perusahaan yang mengeluarkan biaya. 

 

2.3 Pengertian Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan kegiatan atau untuk melakukan sasaran 

yang tertentu. Supaya sistem itu dikatakan sistem yang baik memiliki karakteristik, yaitu: 

a. Komponen 

b. Batasan sistem (boundary) 

c. Lingkungan luar sistem (environment) 

d. Penghubung sistem (interface) 

e. Masukan sistem (input) 

f. Keluaran sistem (output) 

g. Pengolah sistem 

h. Sasaran sistem (Hutahaean, 2016) 

i.  

2.4 Pengertian Data Menurut Gordon B. Davis (1991), Data adalah bahan mentah bagi informasi, 

dirumuskan sebagai kelompok lambang-lambang tidak acak menunjukkan jumlah-jumlah, 

tindakan-tindakan, hal-hal dan sebagainya. Metode pengambilan data dapat melalui: 

a. Pengamatan sendiri secara langsung 

b. Wawancara 

c. Perkiraan korespondensi 

d. Melalui daftar pertanyaan.  (Hutahaean, 2016) 

 

2.5 Pengertian Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih 

berarti bagi penerimanya. Sumber informasi adalah data. Data kenyataan yang menggambarkan 

suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian-kejadian (event) adalah kejadian yang 

terjadi pada saat tertentu. Suatu informasi dikatakan lebih bernilai jika manfaatnya lebih efektif 

dibandingkan dengan biaya mendapatkannya.  (Hutahaean, 2016) Biaya informasi terdiri dari: 

a. Biaya perangkat keras 

b. Biaya untuk analisis 

c. Biaya untuk tempat dan faktor kontrol lingkungan 
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d. Biaya perubahan 

e. Biaya operasi. (Hutahaean, 2016) 

 

2.6 Pengertian Website dapat diartikan sebagai kumpulan halaman yang berisi informasi data 

digital berupa teks, gambar, animasi, suara dan video atau gabungan dari semuanya yang 

disediakan melalui jalur koneksi internet sehingga dapat diakses dan dilihat oleh semua orang di 

seluruh dunia. Halaman website  dibuat menggunakan bahasa standar yaitu HTML (Hyper Text 

Mark up Language). Script HTML ini akan diterjemahkan oleh web browser  sehingga dapat 

ditampilkan dalam bentuk informasi yang dapat dibaca oleh semua orang. (Abdulloh, 2018) 

 

2.7 Pengertian Pemrograman Web (web programming) dapat diartikan sebagai kegiatan 

pembuatan program atau aplikasi berbasis web menggunakan bahasa pemrograman tertentu 

sehingga dapat memproses data dan menghasilkan informasi sesuai yang dikehendaki oleh 

pemilik website.  (Abdulloh, 2018) 

Bahasa pemrograman web yang biasa digunakan diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. HTML, berperan sebagai pembentuk struktur halaman website yang menempatkan setiap 

elemen website sesuai layout yang diinginkan, 

b. CSS, berperan sebagai pembentuk desain website dengan mengatur setiap elemen HTML 

agar tampil menarik pada browser. 

c. PHP, berperan sebagai pemroses data pada sisi server sesuai yang diminta oleh client 

menjadi informasi yang siap ditampilkan, juga sebagai penghubung aplikasi web dengan 

basis data. 

d. SQL, berperan sebagai bahasa yang mengatur transaksi data antara aplikasi dengan 

database sebagai tempat penyimpanan data. 

e. JavaScript,  sebagai bahasa yang memproses data pada sisi client serta dapat memanipulasi 

HTML dan CSS secara dinamis. (Abdulloh, 2018) 

 

2.8 Pengertian Web Server (XAMPP) 

Web server merupakan perangkat lunak yang berfungsi untuk menerima permintaan 

(request) melalui protokol HTTP atau HTTPS dari client kemudian mengirimkan kembali 

dalam bentuk halaman-halaman web. Contoh yang termasuk web server adalah Apache. 

Salah satu paket yang sudah berisi Apache, PHP, MySQL adalah XAMPP 

(X(windows/linux) Apache MySQL PHP Perl). (Abdulloh, 2018) 

 

2.9 Pengertian PHP 

PHP ( Hyperterxt Preprocessor ) yaitu bahasa pemrograman web yang dapat disisipkan 

dalam skrip HTML dan bekerja di sisi server. Tujuan penggunaan PHP adalah membantu 

para pengembang web untuk membuat web dinamis yang cepat. Agar dapat menjalankan 

PHP harus menyediakan perangkat lunak berikut: 

a. Web Server (Apache) 

b. PHP Server 

c. Database Server (MySQL) (Abdulloh, 2018) 

 

2.10 MySQL merupkan database  yang paling umum digunakan dalam pemrograman PHP adalah 

MySQL. Dengan database, data yang diproses oleh PHP dapat disimpan dan dapat digunakan 

setiap saat. (Abdulloh, 2018) 

Multi User adalah suatu sistem dipakai bersama oleh banyak user (pengguna sistem). (Heriyanto, 

Andika, & Rajabi, 2018) 
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3. Metode Penelitian 

 Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 

penelitian dan pengembangan (Research & Development) dengan metode pengembangan sistem 

Prototyping untuk menghasilkan produk dalam bentuk Prototype. Sebuah Prototype akan 

memberikan sebuah gambaran tentang cara kerja sistem yang akan berfungsi dalam bentuk 

lengkapnya. 

Dalam penelitian ini produk yang dihasilkan berupa Sistem Informasi Akuntansi Penyusutan 

Aktiva Tetap. Langkah-langkah penelitian dan pengembangan ditunjukkan pada gambar berikut 

ini: 
 

Gambar  Langkah-langkah penggunaan metode Research and Development 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1  Bagan Alur Model Pengembangan R&D 

(Sumber :Sugiyono, 2014) 

 

 

4. Hasil Dan pembahasan 
Tampilan Data Akun  

 
Gambar 2 Tampilan Data Barang 
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Desain Produk 
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Produk 
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Desain 

Ujicoba 

pemakaian 



221 
JURNAL ILMIAH ELEKTRONIKA DAN KOMPUTER   p-ISSN: 1907-0012   e-ISSN :  2714-5417 

 

Sistem Informasi Akuntansi Penyusutan Aktiva Tetap Dengan Metode Garis Lurus Pada SMK 
Muhammadiyah 1 Weleri berbasis Web (Ahmad Asifuddin) 

Tampilan Input Data Aset  
 

 
Gambar 3 Tampilan Input Data Aset 

 

Tampilan Input Penyusutan Aset 

 

 
Gambar 4 Tampilan Input Penyusutan Aset 

 

Form yang digunakan untuk mencatat transaksi penyusutan aktiva tetap setiap periode 

perhitungan dalam aplikasi Sistem Informasi Penyusutan  
 

 

 

 
Gambar  5Tampilan Input Jurnal 
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Laporan Data Aset 

 
Tampilan Jurnal  

 

 

 
Tampilan Laporan Data Penyusutan Aset 

 

 
 

5. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagaiAplikasi sistem informasi akuntansi penyusutan aset tetap dengan 

metode garis lurus dapat digunakan dan membantu dalam mengelola aset tetap dan memberikan 

informasi yang lengkap dan akurat mengenai nilai aset setiap periode. 
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